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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) dengan regulasi emosi pada remaja. Hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) dengan regulasi emosi pada remaja. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 165 remaja berusia 18-22 tahun dan tinggal bersama orang tua. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan skala Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) dan Inventory of Father Involvement (IFI) versi pendek. Teknik analisis data yang digunakan adalah Korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan koefisien korelasi (rxy) = 0,306 dengan p = 0,000 < 0,050 yang membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada korelasi positif antara persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) dengan regulasi emosi pada remaja. koefisien determinasi (R2) sebesar 0,094 variabel persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) terhadap regulasi emosi sebesar 9,4% sedangkan sisanya sebesar 90,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Kemudian, peneliti juga menguji perbedaan jenis kelamin pada variabel persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan regulasi emosi, yang menunjukkan hasil tidak ada perbedaan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin pada persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan regulasi emosi.
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Abstract
This study aims to determine the relationship between perceptions of father involvement and emotion regulation in adolescents. The hypothesis in this study shows a positive relationship between perceptions of father involvement and emotion regulation in adolescents. The subjects in this study amounted to 165 adolescents aged 18-22 years old and living with parents. The sampling technique used purposive sampling method. Data collection used Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) scale and Inventory of Father Involvement (IFI) short version. The data analysis technique used is Product Moment Correlation. Based on the results of data analysis, the correlation coefficient (rxy) = 0,306 with p = 0,000 < 0,050 proves that the hypothesis proposed in this study is accepted, namely that there is a positive correlation between perception of father involvement and emotion regulation in adolescents. The coefficient of determination (R2) of 0,094 variable perception of father involvement on emotional regulation is 9,4%, while the remaining 90,6% is influenced by other variables. Then, researchers also tested gender differences in perception of father involvement and emotion regulation, which showed no significant differences based on gender in perception of father involvement and emotion regulation.
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PENDAHULUAN
Menurut Feldman (2017), tahapan yang krusial pada rentang kehidupan manusia adalah masa remaja, tahapan ini merupakan periode krusial yang memiliki tahapan perkembangan anak-anak menuju dewasa. Tahap ini ditandai dengan perubahan besar dan terkadang penuh kekacauan, terjadinya perubahan biologis yang signifikan saat remaja mencapai kematangan seksual dan fisik. Pada masa yang sama juga terjadi perubahan sosial, emosional, dan kognitif yang komleks saat remaja berusaha untuk mandiri dan menuju kedewasaan. Menurut Santrock (2003) masa remaja mengalami perubahan yang signifikan diantaranya kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan fisik dan mental, pencarian identitas dan membangun hubungan baru termasuk mengungkapkan keinginan seksual.

Menurut Jahja (2011) perubahan emosional yang terjadi secara pesat dan drastis pada masa remaja awal disebut dengan storm and stress. Perubahan emosional ini disebabkan oleh perubahan fisik yang dipengaruhi hormon selama masa remaja. Dari perspektif sosial, peningkatan emosi ini menunjukkan bahwa remaja mengalami kondisi yang berbeda dibandingkan dengan sebelumnya. Pada periode ini, remaja sering menghadapi berbagai tuntunan, tekanan dan masalah.
Menurut Silvers (2022) masa remaja merupakan fase krusial dalam perkembangan individu, dimana terjadi berbagai perubahan yang signifikan baik dari segi fisik, kognitif, maupun emosional. Regulasi emosi mencakup kemampuan untuk memantau, mengevaluasi, dan merubah respon emosional menjadi keterampilan penting yang dikuasai dalam periode ini. Selama masa kanak-kanak, pengasuh khusunya orang tua memainkan peran penting dalam membantu anak-anak mengelola emosi. Namun, seiring bertambahnya usia remaja diharapkan untuk mulai mengambil alih tanggung jawab ini yaitu mencapai kemandirian yang lebih besar dalam mengatur emosi.
Menurut Silvers (2022) perubahan-perubahan yang terjadi selama masa remaja seperti peningkatan tekanan sosial, perubahan dalam cara berpikir dan pemecahan masalah, serta perkembangan biologis yang pesat. Menimbulkan tantangan baru dalam regulasi emosi, yang pada akhirnya akan membantu remaja mengatasi situasi-situasi yang sulit di masa mendatang. Namun bagi sebagian remaja tantangan ini justru dapat menyebabkan kesulitan dalam mengatur emosi yang akan menyebabkan permasalahan dalam psikologi seperti kecemasan, depresi, dan gangguan perilaku.
Menurut Praptomojati (2018) permasalahan yang dialami remaja tidak hanya terbatas pada kenakalan remaja, tetapi juga mencakup agresivitas, kesulitan dalam menjalin hubungan dengan orang lain, ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dengan figur otoritas, perilaku bermasalah di sekolah, mabuk-mabukan, perilaku seksual berisiko, dan merokok. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku menyimpang yang ditunjukkan keluar ketika remaja sedang mengalami masalah, namun bentuk ekspresi yang salah. Menurut Morris, Silk, Steinberg, Myers, dan Robinson (2007) berpendapat bahwa gangguan perilaku remaja mencerminkan ketidakmampuan seseorang untuk mengelola emosi dengan baik.
Menurut Frijda (1986) seseorang tidak hanya memiliki emosi, tetapi juga perlu mengelola emosi dengan baik, yang berarti harus mengambil sikap terhadap emosi dan menerima konsekuensi dari tindakan emosionalnya. Menurut Gross (2007) kemampuan seseorang untuk menyadari dan mengelola pikiran serta perilakunya dalam berbagai kondisi emosi yang berbeda (emosi positif maupun emosi negatif) disebut regulasi emosi. Menurut Gross (1999) regulasi emosi merupakan cara seseorang dapat mempengaruhi dan mengelola emosi yang dimiliki, termasuk kapan seseorang merasakannya, bagaimana cara individu mengekspresikan emosi tersebut serta bagaimana seseorang mempengaruhi orang lain dengan emosi yang dirasakan. Menurut Gross (1999) regulasi emosi terdiri dari dua aspek yaitu aspek pertama ialah cognitive reappraisal dan aspek kedua ialah expressive suppression.

Kemampuan seseorang untuk melakukan interaksi dengan lingkungan memiliki kaitan yang erat terhadap regulasi emosi. Regulasi emosi memiliki hubungan dengan kemampuan seseorang untuk mengekspresikan emosi yang dirasakan sesuai dengan situasi yang dihadapi (Hendriana & Hendriani, 2015). Remaja yang seringkali terjebak dalam kenangan dan pengalaman emosional yang negatif, cenderung akan mempersepsikan pengalaman tersebut sebagai sumber ketakutan, sering menyalahkan orang lain, dan rentan mengalami depresi. Sedangkan, remaja yang memiliki pemikiran lebih menyenangkan, mampu berpikir positif, dan dapat memilah peristiwa berdasarkan tingkat urgensinya cenderung terhindar dari depresi (Gilbert, 2010). 
Maka dari itu, remaja seharusnya memiliki regulasi emosi yang tinggi sesuai yang dipaparkan oleh Roberton, Daffern, dan Bucks (2012) seseorang yang memiliki regulasi emosi yang tinggi akan mampu berperilaku dengan baik dan bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain, seperti bekerjasama, menolong, bersahabat, berbagi, dan lain sebagainya. Namun demikian, banyak remaja menunjukkan kemampuan regulasi emosi yang rendah sebagaimana diindikasikan oleh berbagai hasil penelitian. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2018) bahwa dari 304 responden yang merupakan remaja akhir usia antara 18-22 tahun, terdapat 161 subjek (53%) yang berada dalam kategori regulasi emosi rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil 2 dari 10 subjek mampu untuk melakukan regulasi emosi dengan baik. Akan tetapi, 8 dari 10 subjek tersebut merasa kurang mampu dalam mengelola dan mengendalikan emosi dengan baik, apabila dalam keadaan penuh tekanan seringkali tidak dapat mengontrol emosinya dan mereka tidak mampu untuk mengekspresikan emosinya dengan tepat. Bahkan sampai mengganggu aktivitasnya sehari-hari, hingga ada yang menyakiti dirinya sendiri. Maka dari itu, dapat disimpulkan sebagian remaja tidak mampu untuk melakukan regulasi emosi. 
Menurut Roberton, Daffern, dan Bucks (2012) seseorang dengan kemampuan regulasi emosi yang rendah akan mengalami dampak negatif akibat ketidakmampuan dalam mengelola emosi dikarenakan kurangn memahami emosi yang dirasakan dan memahami kejadian yang dialami. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam melakukan modifikasi emosi saat menyelesaikan masalah.

Menurut Gross (2007) regulasi emosi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik (temperamen anak, sistem saraf, dan fisiologis yang mendukung) dan ekstrinsik (hubungan pengasuhan dan kelekatan). Berdasarkan faktor yang dijelaskan di atas peneliti menggunakan faktor ekstrinsik yaitu hubungan pengasuhan antara orang tua dan anak menjadi variabel bebas dalam penelitian ini, karena didukung pernyataan oleh Turliuc dan Bujor (2013) hubungan ayah dan ibu dengan anak dapat membantu anak untuk mengenali emosi secara positif, yang akan meningkatkan keterikatan atau kelekatan yang aman serta memberikan pemahaman kepada anak terhadap emosi-emosi yang dirasakan, sehingga emosi tersebut dapat diregulasi dengan baik.
Menurut Khofifah (2022) orang tua merupakan faktor utama bagi remaja dalam belajar mengenai emosi dan mengamati bentuk interaksi emosi. Remaja cenderung memperoleh lebih banyak informasi tentang respon emosional dan mempelajari cara mengelola emosi yang dirasakan saat sedang stress dengan melihat perilaku yang ditunjukan oleh orang tua. Menurut Andayani dan Koentjoro (2012) sebagian besar masyarakat Indonesia mempercayai bahwa tugas mengasuh anak adalah tanggungjawab ibu, sementara ayah bertugas untuk mencari nafkah. Akibatnya, ayah lebih berfokus dengan urusan di luar keluarga dan jarang memiliki waktu untuk berinteraksi dengan remaja. Ayah menjadi sosok figur asing bagi remaja, sehingga remaja merasa takut dan enggan berinteraksi dengan ayah. 
Fakta lain menunjukkan bahwa Indonesia berada di urutan ketiga negara dengan fatherless country di dunia. Hal tersebut menunjukkan bahwa banyak anak di Indonesia tumbih tanpa kehadiran sosok ayah dalam hidupnya (Narasi, 2023). Akibatnya, anak-anak rentan mengalami krisis father hunger, yang berdampak pada hilangnya rasa keberanian dan rasa percaya diri dalam diri. Meskipun studi-studi perkembangan anak telah banyak mengulas mengenai peran ibu secara luas dan mendalam, namun peran ayah seringkali dianggap kurang penting atau diabaikan (Septiani & Nasution, 2017).
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan mempengaruhi hal yang krusial bagi anak di masa mendatang. Jika dalam sebuah keluarga seorang ayah sudah berkontribusi dan melibatkan diri dalam pengasuhan anak, maka seyogyanya seorang anak akan merasakan kehadiran ayahnya sehingga anak memiliki persepsi yang baik terhadap keterlibatan ayah dalam mengasuh dirinya begitu pula sebaliknya. Persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalah cara pandang anak dalam merasakan kesediaan waktu ayah dalam bertindak, kemudahan menghubungi ayah ketika dibutuhkan dan tanggungjawab peran ayah itu sendiri (Basuki & Indrawati, 2017). Penyebutan untuk keterlibatan ayah dalam pengasuhan pada umumnya yakni father involvement.
Menurut Hawkins, Bradford, Palkovitz, Chistiansesn, Day, dan Call (2002) father involvement merupakan suatu bentuk keterlibatan yang multidimensional, yang mencakup afeksi, kognisi, komponen etis, dan komponen perilaku yang dapat diamati secara langsung, seperti penyedia, dukungan ibu, dan lain sebagainya. Hawkins juga mengungkapkan dimensi-dimensi father involvement yakni; mengajarkan disiplin dan tanggungjawab (discipline and teaching responsibility), mendorong keberhasilan di sekolah (school encouragement), menjelaskan dukungan ibu (mother support), menyediakan kebutuhan (providing), menikmati waktu bersama dan saling berbincang (time and talking together), memberikan pujian dan afeksi (praise and affection), mengembangkan potensi dan masa depan anak (developing talents and future concerns), mendukung anak dalam membaca dan mengerjakan tugas (reading and homework support), memberikan perhatian pada anak (attentiveness). 

Menurut Khofifah (2022) pentingnya keterlibatan ayah dalam pola asuh merupakan salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan regulasi emosi yang akan mengurangi perilaku negatif pada remaja. Ayah yang menjalin hubungan baik dengan anak, menghargai, dan menerima kelebihan serta kekurangan anak, cenderung memiliki dampak positif pada kemampuannya dalam mengatur emosi. Orang tua memiliki peran sebagai pendidik dalam pengaturan emosi. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Khofifah (2022) father involvement dapat mempengaruhi regulasi emosi secara positif, yang berarti semakin tinggi father involvement, maka semakin tinggi kemampuan remaja dalam meregulasi emosi.

Berdasarkan uraian fenomena di atas, peneliti menyadari pentingnya regulasi emosi pada remaja dan peran krusial ayah dalam pembentukan regulasi emosi. Oleh karena itu, peneliti mencoba melihat hubungan antara persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan regulasi emosi pada remaja. Maka, peneliti mengajukan perumusan masalah penelitian yaitu apakah ada hubungan antara persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) dengan regulasi emosi pada remaja?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) dengan regulasi emosi pada remaja. 

METODE
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode skala. Skala merupakan serangkaian pernyataan yang dirancang untuk mengungkap atribut tertentu melalui tanggapan subjek terhadap pertanyaan yang diajukan (Azwar, 2012). Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. 
Penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu skala Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) yang disusun oleh Gross dan John (2003) yang telah diterjemahkan oleh Radde, Nurrahmah, Nurhikmah, dan Saudi (2021) digunakan oleh peneliti untuk mengukur regulasi emosi. Skala Inventory of Father Involvement (IFI) versi pendek yang disusun oleh Hawkin, Bradford, Palkovitz, Chrisitiansen, Day, & Call (2002) yang telah diterjemahkan dan dimodifikasi kedalam perspektif anak oleh Pratiwi (2018) digunakan peneliti untuk mengukur keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement).
Kriteria subjek pada penelitian ini adalah remaja yang berusia 18-22 tahun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Menurut Santrock (2014) selama ada periode remaja ada beberapa perkembangan yang terjadi yaitu, perkembangan kognitif, bahasa, perkembangan sosial dan perkembangan emosional. Menurut Zeman, Cassano, Perry-Parrish, Stegall (2006) salah satu perkembangan emosional yang terjadi pada remaja adalah memiliki kemampuan untuk mengelola emosi (regulasi emosi). Penelitian ini menggunakan remaja akhir sebagai subjek penelitian, dikarenakan pada usia ini remaja lebih memusatkan diri pada perilaku kenakalan seperti minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks (Hurlock, 2009). Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Pratiwi (2018) mengatakan bahwa remaja dengan rentang 18-22 tahun memiliki regulasi emosi yang rendah. 
Penelitian ini juga menggunakan subjek remaja yang tinggal bersama orang tua. Menurut Amanda, Sulistyaningsih, dan Yusuf (2018) orang tua merupakan faktor ekstrinsik yang sangat memengaruhi kemampuan remaja dalam mempelajari cara mengendalikan atau meregulasi emosinya. Menurut Ratnasari dan Suleeman (2017) penelitian terbaru menunjukkan bahwa figur orang tua yang memengaruhi regulasi emosi remaja juga tergantung dari jenis kelamin remaja tersebut. Menurut Andayani dan Koentjoro (2012) pengasuhan yang paling ideal dalam sebuah keluarga merupakan pengasuhan bersama ibu dan ayah. Jika ada yang salah terhadap anak, ibu bukanlah satu-satunya yang disalahkan melainkan ayah juga bertanggung jawab. Menurut Allen dan Daly (2007) ayah memiliki peran penting mendukung anaknya untuk mengembangkan regulasi emosi positif, mengekspresikan emosi, dan menurunkan kemungkinan permasalahan emosi. 
Teknik Analisis data yang digunakan adalah Korelasi Product Moment dari Karl Pearson yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) dengan regulasi emosi. Analisis data ini menggunakan program software Statistical Product and Service Solution (SPSS) 26.0 for Windows. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 0,306 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,050) yang memiliki arti hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) dengan regulasi emosi pada remaja. Semakin positif persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) maka regulasi emosi juga akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin negatif persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) maka regulasi emosi juga akan semakin rendah. 
Hipotesis yang diterima pada penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) memiliki andil sebagai salah satu faktor yang menentukan tingkat regulasi emosi pada remaja Kemudian, hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan koefisien determinan (R²) sejumlah 0,094 yang berarti variabel persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) memberikan sumbangan efektif sebesar 9,4% terhadap variabel regulasi emosi dan sisanya 90,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Juliyanti dan Magistarina (2023) yang menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara keterlibatan ayah (father involvement) dengan regulasi emosi pada remaja. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa mayoritas remaja di Kota Padang mengalami tingkat keterlibatan ayah yang sedang (66,95%) dan tingkat regulasi emosi yang tinggi (43%). Jadi dapat disimpulkan semakin tinggi keterlibatan ayah, semakin baik pula kemampuan regulasi emosi remaja dan sebaliknya semakin rendah keterlibatan ayah, maka semakin rendah kemampuan regulasi emosi remaja.
Kemudian, peneliti juga melakukan analisis tambahin yaitu analisis uji beda persepsi terhadap keterlibatan ayah dan regulasi emosi berdasarkan pada jenis kelamin. Hasil analisis uji beda persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) pada kelompok laki-laki dan kelompok perempuan memperoleh nilai signifikansi 0, 305 (p > 0,050) dengan nilai mean = 99,24 untuk kelompok laki-laki, sedangkan pada kelompok perempuan memiliki nilai mean = 94,53. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa tidak ada perbedaan persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) yang signifikan antara kelompok laki-laki dan kelompok perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutanto dan Suwartono (2019) tidak ada hubungan yang signifikan antara keterlibatan ayah dengan jenis kelamin subjek. 

Berdasarkan hasil analisis uji beda regulasi emosi berdasarkan jenis kelamin yaitu kelompok laki-laki dan kelompok perempuan didaptkan hasil nilai signifikansi p = 0,138 (p > 0,050) dengan nilai mean = 58,11 pada kelompok laki-laki, sedangkan kelompok perempuan memperoleh nilai mean =56,93 yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara regulasi emosi pada kelompok laki-laki dan kelompok perempuan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyadari dan Fitriani (2023) yang menyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan atau tidak terdapat perbedaan regulasi emosi berdasarkan jenis kelamin.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini, terdapat hubungan positif antara persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) dengan regulasi emosi pada remaja. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r sebesar 0,306 dan nilai p = 0,000 < 0,050, yang berarti semakin positif persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) maka regulasi emosi juga akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin negatif persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) maka regulasi emosi juga akan semakin rendah. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) dan regulasi emosi yang tinggi. Selain itu, analisis tambahan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan (father involvement) dan regulasi emosi   antara laki-laki dan perempuan.
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